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Harmonisasi Gender Dalam Teks Islam Berbahasa Sunda

Th. Chaeru Nugraha
Dosen PAI dan Bahasa Arab Unpad
Hp. 081802070877, Tlp. (022)-87822593, email: tubaguschaeru@gmail.com

Abstrak!

Makalah ini berjudul “Harmonisasi Gender Dalam Teks Islam Berbahasa Sunda”.
Tujuan makalah ini adalah mendeskripsikan konsep, metode, teknik harmonisasi gender urang
Sunda. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi satu di antara indikator pembentukan model
karakter urang Sunda. Harmonisasi gender dalam keluarga Sunda menentukan model
komunitas urang Sunda. Harapannya, komunitas urang Sunda menjadi salah satu faktor
penentu karakter manusia nusantara.

Objek kajian dalam penelitian ini adalah terjemahan dan tafsir Al-Quran, serta teks
berbahasa Sunda yang relevan. Pendekatan yang dipergunakan dalam kajian ini adalah
analisis wacana kritis (AWK). Menurut perspektif AWK ada delapan prinsip, tiga di
antaranya: Pertama, wacana membahas problem sosial, apa penyebab kritis keluarga Sunda.
Kedua, ideologi sebagai representasi kontruksi budaya komunitas urang Sunda. Ketiga,
paradigma saintifik berupa solusi komitmen sosial dalam konteks komunitas urang Sunda.

Hasil pembahasan makalah ini berupa: pertama, deskripsi problem internal-ekternal
keluarga Sunda. Secara umum problem keluarga Sunda terjadi karena disfungsi keluarga
ideal. Kedua, ideologi sebagai representasi kontruksi budaya komunitas urang Sunda sangat
dipengaruhi ideologi global. Refleksi hubunga n sosial dalam budaya komunitas urang Sunda
mengalami reproduksi secara dialektis. Dialektika budaya Sunda terjadi pada nilai material,
nilai sosial, nilai moral, dan nilai relijius urang Sunda. Ketiga, paradigma saintifik berupa
solusi komitmen sosial dalam konteks komunitas urang Sunda.

Dengan memahami tujuan, prinsip, fungsi keluarga Sunda, maka akan terbentuklah
keluarga sunda nu make dadasar takwa nu singer, binangkit jeung rancage.

Kata Kunci: Gender, Analisis Wacana Kritis, Islam, Bahasa Sunda

1. Pengantar

Harmoni dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah pernyataan rasa, aksi, gagasan,
dan minat untuk menjadi serasi, sedangkan harmonisasi merupakan proses upaya mencari
keselarasan (KUBI, 2001: 390). Ungkapan ‘serasi’ ku ki Sunda dapat menggunakan kata
cocog, saluyu, panuju hate, dan mupakat. Adapun istilah ‘gender’ dalam kajian wacana tidak

mengacu pada ‘gramatikal gender’, sistem bahasa untuk mengorganisasi kategori masculine,
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